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ABSTRAK 

Mir’atun Nur Arifah: Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam bagi Karyawan di 
Lingkungan Kerja (Studi atas Pembinaan Keagamaan di Waroeng Steak and Shake Cabang 
Pandega Karya, Yogyakarta) 

 Islam sebagai agama merupakan petunjuk dan pedoman dalam kehidupan manusia 
sudah seharusnya bisa diberikan pada tiap jenjang usia manusia baik anak-anak maupun 
orang dewasa. Namun yang terjadi saat ini adalah pendidikan Islam lebih banyak diberikan 
hanya di bangku sekolah saja. Padahal pendidikan Islam masih sangat memungkinkan apabila 
diberikan di lingkungan kerja karena Pendidikan Islam tidak hanya sekedar memberikan 
pengetahuan atau keterampilan yang berkaitan dengan urusan ibadah atau ketuhanan, tetapi 
memiliki kaitan dengan seluruh aspek kehidupan manusia. Pada penelitian ini, peneliti 
menemukan keunikan dari Waroeng Steak and Shake yang merupakan salah satu lini usaha 
dari Waroeng Group terkait pendidikan Islam yang dilaksanakan disana. Perusahaan ini 
menjadi satu-satunya perusahaan di Yogyakarta yang memberikan pendidikan Islam melalui 
pembinaan keagamaan kepada karyawannya yang terintegrasi dengan segala kebijakan yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
 Beberapa teori yang berbicara terkait internalisasi nilai di lingkungan kerja, 
diantaranya adalah teori tentang pendidikan Islam, yaitu terkait kurikulum pendidikan Islam, 
hakikat pendidik dan peserta didik dalam pendidikan Islam, serta nilai-nilai pendidikan Islam. 
Pada penelitian ini juga menggunakan teori strategi internalisasi nilai seperti yang 
dikemukakan oleh Maragustam dan Neong Muhajir. Teori terkait strategi ini kemudian 
dikombinasikan dengan teori pendidikan orang dewasa yang menjelaskan tentang asumsi 
dasar pembelajaran orang dewasa, karakteristik orang dewasa dalam belajar, dan faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran orang dewasa. 
 Penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai internalisasi nilai-nilai pendidikan 
Islam bagi karyawan di Waroeng Steak and Shake cabang Pandega Karya dengan meneliti 
kegiatan pembinaan keagamaan yang dilaksanakan disana. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah melakukan analisis dari data-data 
yang sudah terkumpul, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa terlaksananya kegiatan 
pembinaan keagamaan pada karyawan ini adalah karena kesadaran owner untuk membina 
akhlak karyawannya setelah melihat masih kurangnya akhlak baik dan rendahnya 
kedisiplinan yang dimiliki oleh karyawan. Nilai yang diinternalisasikan melalui program 
pembinaan karyawan adalah amal saleh, menghargai waktu, senang berbuat baik, insting 
bertanding dan bersaing, mencintai ilmu, disiplin, kerja keras dan bertanggung jawab, sabar, 
serta sopan santun. Keberhasilan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam di Waroeng Steak 
and Shake cabang Pandega Karya sudah tercapai dengan baik. Hal ini secara umum nampak 
dalam diri karyawan sehari-hari yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 
 
Kata kunci: Internalisasi Nilai, Lingkungan Kerja, Pembinaan, Karyawan 
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MOTTO 

 

 

دْ ر عُقوُ لھمْ خَا طبوُا النا سَ عَلى قَ   
“Berbicaralah kepada manusia menurut kadar akal 

(kecerdasan) mereka masing-masing”1 

(HR. Muslim) 

1     M. Natsir, Fiqhud Da’wah, (Jakarta: Media Da’wah, 1989), hal. 159. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Agama memiliki fungsi yang penting sebagai petunjuk dan pedoman 

dalam kehidupan manusia. Agama akan mempengaruhi cara berfikir dan 

tercermin dalam tingkah laku seseorang sehari-harinya. Dalam Islam, manusia 

dituntut untuk bisa mengintegrasikan antara agama dengan seluruh aspek 

kehidupannya, termasuk di dalamnya adalah bekerja. Nilai-nilai Islam sudah 

seharusnya menjadi kekuatan penggerak dalam meningkatkan budaya kerja.1 

Hal tesebut disebabkan dalam Islam, bekerja tidak saja diukur dari aspek-aspek 

yang bersifat lahiriyah, melainkan juga menyertakan dan bahkan justru 

mengutamakan aspek-aspek batiniah atau spiritual.2 Hal ini yang belum banyak 

diperhatikan oleh para pekerja dan pemilik perusahaan yang bersangkutan. 

Padahal dengan membawa nilai-nilai agama dalam dunia kerja, khususnya 

dalam pembahasan ini adalah nilai-nilai Islam, nantinya akan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, perkembangan dirinya, dan lembaga atau 

perusahaan tempat mereka bekerja. 

Membawa spirit Islam dalam dunia kerja memang bukan merupakan 

perkara yang mudah. Nilai-nilai ini tidak dapat tertanam dalam diri seseorang 

apabila tidak ada pengetahuan dari penerimanya atau dalam pembahasan ini 

adalah orang yang bekerja. Karena itulah memberikan pengetahuan dan 

1 Ika Rochdjatun Sastrahidayat, Membangun Etos Kerja dan Logika Berpikir Islami, 
(Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. viii. 

2 Ibid., hlm. ix. 
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pemahaman terkait Islam di lingkungan kerja menjadi penting. Salah satu cara 

yang terbaik untuk mengajarkannya adalah melalui pendidikan.  

Pendidikan sendiri memiliki arti yang luas, tidak hanya mengacu pada 

kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah saja. Pendidikan adalah 

usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya, baik mencakup kegiatan 

pendidikan yang melibatkan guru maupun yang tidak melibatkan guru; 

mencakup pendidikan formal, maupun nonformal serta informal.3 Pengertian 

tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya pendidikan dapat dilakukan dimana 

saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. Pendidikan tidak hanya berlangsung di 

sekolah tetapi terus berlanjut sampai akhir hayat seseorang. Apabila tiap orang 

memahami makna dari pengertian pendidikan yang seperti itu, maka tidak ada 

lagi alasan untuk tidak mengembangkan dan meningkatkan potensi diri karena 

belum merasakan bangku sekolah. Terlebih lagi hal tersebut sejalan dengan 

konsep life long education atau belajar sepanjang hayat. Konsep pendidikan 

seumur hidup bertumpu pada suatu kenyataan bahwa belajar itu harus 

dilakukan secara kontinu, walaupun dengan cara dan proses yang berbeda.4 

Lingkungan kerja merupakan salah satu bentuk lingkungan pendidikan 

non formal atau pendidikan di luar lingkungan sekolah.5 Hal tersebut 

dikarenakan dalam pergaulan dengan orang-orang yang sama-sama berada 

3 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Cet. ke-11 (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,  2011), hlm. 6. 

4 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga, dan Masyarakat, Cet ke-1, (Yogyakarta: LkiS, 2009), hlm. 63 

5 Lingkungan kerja memiliki kategori yang sama dengan lingkungan masyarakat sebagai 
salah satu lingkungan pendidikan yang memungkinkan berlangsungnya proses pendidikan di 
dalamnya. Menurut Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana, masyarakat merupakan lingkungan 
pendidikan ketiga setelah rumah dan sekolah karena disini anak-anak dapat meniru dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari apa yang ditemuinya. Pendidikan Nilai: Kajian Teori 
dan Praktik di Sekolah, Cet ke-1, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 156. 
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dalam lingkungan kerja terbuka kesempatan untuk saling pengaruh-

mempengaruhi, karenanya segala tingkah laku orang dewasa di lingkungan 

kerja dapat berpengaruh besar atas perkembangannya tersebut.6 Pada proses 

inilah pendidikan di lingkungan kerja berlangsung. Wujudnya pun tentu 

berbeda dengan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah formal maupun 

informal.  

Pendidikan Islam sebenarnya masih sangat memungkinkan untuk 

diberikan di dunia kerja karena pendidikan ini dibutuhkan kontinuitas dalam 

pelaksanaanya. Pendidikan Islam tidak hanya sekedar memberikan 

pengetahuan atau keterampilan yang berkaitan dengan urusan ibadah atau 

ketuhanan, tetapi memiliki kaitan dengan seluruh aspek kehidupan manusia. 

Hal ini mengartikan bahwa pendidikan Islam sebagai bekal dan petunjuk 

seseorang dalam menjalani hidup tidak bisa apabila hanya diberikan dibangku 

sekolah saja, tetapi juga harus berlanjut pada tahap-tahap selanjutnya. Terlebih 

lagi tanggung jawab pendidikan, termasuk di dalamnya pendidikan Islam pada 

hakikatnya merupakan tanggung jawab moral dari setiap orang dewasa baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok sosial.7 Pada kasus di dunia 

kerja, secara tidak langsung pendidikan merupakan tanggung jawab setiap 

orang yang ada pada lingkungan tersebut, termasuk di dalamnya adalah owner 

atau tim manajemen perusahaan. 

Hal yang menjadi urgensi dalam pendidikan Islam baik di bangku sekolah 

maupun di lingkungan kerja adalah terkait internalisasi nilai. Tanpa adanya 

6 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. ke-9 (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 
71. 

7 Ibid., hlm. 45. 
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internalisasi nilai, Islam hanya akan menjadi pengetahuan kognitif semata dan 

tidak dapat menjadi pedoman seseorang dalam berpikir dan berperilaku. Jika 

hal itu terjadi maka dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam tersebut belum 

berhasil, karena memang tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah ketika 

kemampuan kognitif seseorang dapat berpadu dengan seimbang dengan 

kemampuan afektif dan psikomotoriknya. Hal tersebut selaras dengan tujuan 

pendidikan Islam yaitu menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan 

masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan 

ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan dengan manusia 

sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam 

semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.8 

Internalisasi nilai disini memiliki keterkaitan dengan karakter, yaitu 

karakter dapat dibentuk melalui internalisasi nilai atau dengan kata lain 

karakter adalah hasil yang dicapai dari proses internalisasi nilai. Sedangkan 

apabila dilihat dari tujuan pendidikan watak, yaitu penanaman seperangkat 

nilai-nilai maka pendidikan watak dan pendidikan nilai pada dasarnya sama, 

sehingga pendidikan watak pada dasarnya adalah pendidikan nilai, yaitu 

penanaman nilai-nilai agar menjadi sifat pada diri seseorang dan karenanya 

mewarnai kepribadian atau watak seseorang.9 Hal itulah yang menjadikan 

internalisasi nilai menjadi penting karena karakter atau watak manusia yang 

menjadi tujuan pendidikan Islam dapat dibentuk melalui internalisasi nilai. 

8 Ibid., hlm. 29-30. 
9 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter: Konstruktivisme dan VCT sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 77. 
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Waroeng Steak and Shake merupakan salah satu lini usaha yang 

merupakan bagian dari perusahaan Waroeng Group yang memiliki lebih dari 

1.000 karyawan yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. Perusahaan ini 

berjalan dan dikembangkan dengan mengusung prinsip-prinsip dan nilai-nilai 

Islam, dengan tagline perusahaannya adalah “spiritual company”. Pada 

pelaksanaan kerja sehari-harinya karyawan Waroeng Steak and Shake 

diberikan pembinaan atau pendidikan agama yang disebut dengan program 

dakwah karyawan.10  Meskipun beberapa badan usaha di Yogyakarta juga 

memiliki program pendidikan agama bagi karyawannya seperti pengajian rutin, 

namun program yang dijalankan oleh Waroeng Steak and Shake ini memiliki 

kekhasan yang tidak dijalankan oleh badan usaha lainnya. Karyawan di 

lingkungan Waroeng Steak and Shake memiliki kebiasaan untuk sholat 

berjamaah tiap harinya, memiliki jadwal rutin pengajian, dan khotmil Qur’an.11 

Bagi karyawan yang dapat mengahafalkan surat-surat pilihan dalam Al-Quran 

mendapatkan kesempatan untuk berangkat umroh secara gratis.12 Karyawan 

yang memiliki gaji dibawah Rp 2.000.000,00 juga memiliki kesempatan untuk 

mendapat undian qurban gratis atas namanya yang diundi setiap tahun.13 Hal 

inilah yang menjadi keunikan Waroeng Steak and Shake karena sebagai bidang 

usaha ia juga melaksanakan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada 

10 Disampaikan oleh Bapak Jody (owner Waroeng  Grup) dalam seminar enterpreneur 
muslim “Membangun Bisnis dengan Tauhid” di Jogja Islamic Centre, pada hari Minggu tanggal 7 
Juni 2015, pukul 10.00 WIB. 

11 Hasil wawancara dengan Bapak Slamet Riyadi di outlet Waroeng Steak and Shake 
cabang Pakar, pada hari Rabu tanggal 16 Desember 2015, pukul 10.00 WIB. 

12 Disampaikan oleh Bapak Jody (owner Waroeng  Grup) dalam seminar enterpreneur 
muslim “Membangun Bisnis..., 

13 Hasil wawancara dengan Bapak Slamet Riyadi di outlet Waroeng Steak and Shake 
cabang Pakar, pada hari Kamis tanggal 28 Januari 2016, pukul 10.30 WIB.  
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karyawannya dengan memodifikasinya sesuai dengan kondisi lingkungan 

dimana pendidikan itu berlangsung, yaitu pada lingkungan kerja. 

Pendidikan Islam yang berlangsung di Waroeng Steak and Shake tersebut 

pada pelaksanaannya diintegrasikan dengan kegiatan kerja karyawannya 

sehingga menjadi keunikan tersendiri bagi insider yang dalam hal ini adalah 

karyawan Waroeng Steak and Shake dan outsider yang dalam hal ini 

pelanggan atau konsumen. Lingkungan kerja dibentuk sedemikian rupa 

sehingga dapat menunjang penanaman nilai pendidikan Islam pada 

karyawannya. Hal ini menjadi salah satu penarik minat calon karyawan untuk 

bergabung dengan Waroeng Group.14 Outsider juga mampu merasakan spirit 

dan nilai-nilai Islam yang ada pada Waroeng Steak and Shake ketika 

berkunjung kesana. Misalnya saja dengan poster-poster edukasi untuk 

pelanggan, fasilitas tempat ibadah yang baik, tampilan karyawan dengan 

pakaian yang sopan, pelayanan yang ramah, dan masih banyak lainnya.15 Hal 

inilah yang menarik peneliti untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut, yaitu 

terkait dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam di lingkungan kerja. 

Terlebih pendidikan Islam di lingkungan kerja masih belum banyak dikaji 

14 Hasil wawancara dengan Mbak Arin, salah satu calon karyawan Waroeng Group asal 
Gunung Kidul yang bertemu dengan peneliti saat menunggu interview di kantor Waroeng Group 
pada tanggal 3 Desember 2015. Kepada peneliti, Mbak Arin menyatakan bahwa salah satu hal 
yang memotivasinya untuk begabung dengan Waroeng Group adalah karena perusahaan tersebut 
memiliki konsep spiritual yang baik, misalnya seperti memberikan waktu istrirahat yang cukup 
panjang ketika jam sholat tiba. Hal itu menurut Mbak Arin jarang ia temui ditempat kerja yang 
lainnya, kebanyakan tempat kerja hanya memberikan waktu yang sebentar saat istirahat sehingga 
membagi waktu untuk makan dan sholat cukup sulit. Selain itu ketika peneliti mewawancarai salah 
satu karyawan WS cabang Pakar yaitu Mas Ulil tanggal 24 Desember 2015, ia menyatakan salah 
satu hal yang memotivasinya bergabung dengan Waroeng Group adalah karena adanya program 
hadiah umroh gratis untuk karyawan yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut. 

15 Hasil observasi di Waroeng Steak Cabang Perumnas Seturan, pada hari Minggu tanggal 
7 Juni 2015, pukul 19.00 WIB. 
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sebagai objek penelitian, karena kebanyakan peneliti masih memilih 

melakukan penelitian terkait pendidikan Islam di lingkungan formal seperti 

sekolah.16 

Waroeng Steak and Shake sendiri sampai saat ini memiliki lebih dari 60 

cabang yang tersebar di berbagai kota di Indonesia dengan kantor pusat di 

Yogyakarta.17 Namun demikian penelitian yang dilaksanakan peneliti hanya 

mengambil salah satu lokasi yaitu Waroeng Steak and Shake cabang Pakar 

yang berada di Jalan Pandega Karya, Yogyakarta. Beberapa hal yang 

mendasari pemilihan lokasi penelitian tersebut adalah (1) Waroeng Steak and 

Shake cabang Pakar termasuk dalam kelompok outlet yang didirikan awal yaitu 

pada urutan ke-5, sehingga cukup banyak karyawan senior yang ditempatkan 

disana. Adanya karyawan-karyawan senior ini akan membantu dalam 

pengumpulan data karena mereka lama bergabung dengan Waroeng Group 

sehingga pengalaman dan informasi yang mereka miliki lebih banyak 

dibanding karyawan-karyawan baru. Beberapa karyawan cabang tersebut juga 

sudah bergabung sejak Waroeng Steak and Shake masih berada pada tahun-

tahun awal berdirinya dan sebelum konsep spiritual company dibentuk.18 (2) 

Masukan dari HRD Waroeng Group yaitu Bapak Agung Priyono melalui 

staffnya, Mas Octa, yang menyatakan bahwa outlet Waroeng Steak and Shake 

16 Hasil pengamatan peneliti di OPAC atau Online Public Access Catalog perpustakaan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada hari Senin, tanggal 24 Agustus 2015. 

17 Diakses dari www.waroengsteakandshake.com pada hari Minggu, 11 Oktober 2015, 
pukul 08.00 WIB. 

18 Hasil dokumentasi pribadi penulis terkait data diri karyawan Waroeng Steak and Shake 
cabang Pakar, pada tanggal 16 Desember 2015 dan juga merupakan hasil wawancara dengan 
manager outlet Waroeng Steak and Shake cabang Pakar, Bapak Slamet Riyadi pada hari yang 
sama.  
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cabang Pakar ini merupakan salah satu cabang yang pelaksanaan kegiatan 

keagamaannya cukup menonjol dibanding outlet lain karena di outlet tersebut 

kegiatan Khatmil Qur’an juga sudah berjalan rutin.19 (3) Pernyataan dari ustad 

pembimbing outlet Waroeng Steak and Shake, Bapak Edy Musofa, yang 

menyatakan bahwa outlet cabang Pakar termasuk outlet yang bagus karena 

tingkat kedisiplinan dan ketepatan waktu karyawan ketika mengaji cukup baik, 

kegiatan keagamaan disana berjalan dengan lancar, bahkan outlet tersebut 

pernah mendapatkan penghargaan outlet terbaik.20 Berdasarkan hal-hal tersebut 

maka peneliti memilih Waroeng Steak and Shake (WS) cabang Pakar sebagai 

lokasi penelitian karena lokasi tersebut sudah seperti lokasi percontohan 

cabang-cabang lain, sehingga porses internalisasi yang dilakukan oleh 

Waroeng Steak and Shake sudah diwakili secara karakteristik oleh cabang 

tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, kemudian dirumuskan 

beberapa permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana latar belakang diterapkannya internalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam pada karyawan di lingkungan Waroeng Steak and Shake? 

19 Disampaikan pada saat peneliti datang ke kantor pusat Waroeng Group untuk mengurus 
surat pengantar penelitian di outlet, pada tanggal 1 Desember 2015. 

20 Disampaikan oleh ustad pembimbing outlet Waroeng Steak and Shake cabang Pakar, 
Bapak Edy Musofa, pada saat wawancara di rumah beliau pada tanggal 21 Januari 2016. Dan 
terkait dengan reward outlet terbaik juga sudah dikonfirmasi pada PJ Dapur Waroeng Steak and 
Shake cabang Pakar, Bapak Tardi, pada hari Minggu tanggal 7 Februari 2016. Beliau 
membenarkan bahwa outlet tersebut mendapatkan penghargaan outlet terbaik pada tahun 2014. 
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2. Bagaimana pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam untuk 

karyawan di Waroeng Steak and Shake? 

3. Bagaimana keberhasilan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam untuk 

karyawan yang dilaksanakan di Waroeng Steak and Shake? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Apabila melihat dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

dari penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Untuk mengetahui latar belakang diterapkannya internalisasi nilai-nilai 

pendidikan Islam pada karyawan di lingkungan Waroeng Steak and 

Shake. 

b. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan Islam untuk karyawan di Waroeng Steak and Shake. 

c. Untuk menganalisis keberhasilan internalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam untuk karyawan yang dilaksanakan di Waroeng Steak and Shake. 

 

2. Kegunaan 

Sedangkan kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan 

pengetahuan dan informasi terkait internalisasi nilai-nilai pendidikan 
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Islam yang diimplementasikan melalui pendekatan humanistik. Melalui 

pendekatan ini, internalisasi nilai pendidikan Islam dapat ditinjau 

dengan sudut pandang yang berbeda yaitu dengan mengkonsep 

pembelajaran dengan mempertimbangkan kondisi fisik dan psikis 

peserta didik itu sendiri dan mempertimbangkan aspek-aspek 

kemanusiaan dalam pembelajaran. Selain itu adanya penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan konsep baru terkait internalisasi nilai 

pendidikan Islam dengan pembelajar atau peserta didik yang 

merupakan orang-orang dewasa. Peserta didik yang berada di usia 

dewasa ini memiliki ciri khas atau karakteristik belajar yang berbeda 

dengan peserta didik yang berasal dari usia anak-anak ataupun remaja. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan membantu berbagai 

pihak baik bagi peneliti, bagi Waroeng Steak and Shake, maupun bagi 

masyarakat luas. Bagi peneliti adanya penelitian ini dapat menambah 

pengalaman dalam penelitian, menambah relasi, dan melatih potensi 

diri. Bagi pelaku di Waroeng Steak and Shake penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan masukan terhadap kegiatan pembinaan keagamaan 

untuk karyawan yang sudah berlangsung. Sedangkan bagi masyarakat 

luas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh aplikatif dalam 

upaya menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam yang lebih 

fleksibel dan humanis sehingga dapat diterapkan dan dikembangkan 

dalam berbagai bentuk lingkungan pendidikan. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan tinjauan yang penulis lakukan terhadap hasil penelitian yang 

ada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ditemukan beberapa hasil penelitian 

terdahulu dalam wujud tesis yang relevan dengan permasalahan yang penulis 

angkat. Dari hasil penelitian atau literatur-literatur ilmiah tersebut banyak 

mengkaji tentang internalisasi nilai sebagai salah satu upaya untuk membentuk 

karakter seseorang. Penelitian tentang nilai dan internalisasi nilai dalam dunia 

pendidikan memang bukan merupakan hal yang baru. Namun demikian antara 

penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan 

terdapat beberapa perbedaan.  

Untuk membedakan antara posisi penulis  dengan peneliti terdahulu atau 

dengan kajian pustaka ada beberapa hal yang perlu dilihat. Sebagai contoh 

pada penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Nurjanah yang berjudul 

Pendidikan Agama Islam Bagi Gelandangan dan Pengemis di Panti Sosial Bina 

Karya Yogyakarta21 dan penelitian Muhammad Isnaeni yang berjudul 

Internalisasi Nilai-nilai Agama Pada Siswa MI (Studi Kasus di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Nurul Haq Batu Santek, Kecamatan Bayan, Kabupaten 

Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat)22. Kedua penelitian tersebut 

dan penelitian yang peneliti lakukan sama-sama meneliti terkait internalisasi 

nilai pada peserta didik. Namun secara garis besar letak perbedaan penelitian 

21 Siti Nurjanah, Pendidikan Agama Islam Bagi Gelandangan dan Pengemis di Panti 
Sosial Bina Karya Yogyakarta, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), Tesis. 

22 Muhammad Isnaeni, Internalisasi Nilai-nilai Agama Pada Siswa MI (Studi Kasus di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Haq Batu Santek, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat), (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), Tesis. 

 
 

                                                           



12 
 

yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

adalah bahwa objek kajian peneliti lebih berfokus pada internalisasi nilai yang 

dirancang untuk peserta didik berusia dewasa yang pada penelitian ini 

merupakan karyawan. Sedangkan pada penelitian-penelitian sebelumnya objek 

kajiannya lebih pada internalisasi nilai yang dirancang untuk peserta didik yang 

berusia anak-anak. Hal ini tentunya akan memperoleh hasil yang berbeda atau 

bahkan bertolak belakang karena karakter karyawan dengan karakter anak-anak 

jelas berbeda. Perbedaan karakter ini dapat dilihat melalui pendekatan 

pembelajaran yang sudah dipisahkan menjadi bidang ilmu tersendiri antara 

pembelajaran bagi anak-anak dan pembelajaran bagi orang dewasa.  

Pembelajaran bagi anak-anak yang dikenal dengan istilah paedagogi lebih 

berfokus pada karakteristik pembelajar yang kurang bisa berpikir abstrak, aktif, 

belajar melalui hal-hal yang menyenangkan, dan senang mencoba hal-hal baru. 

Sedangkan pembelajaran bagi orang dewasa atau yang dikenal dengan istilah 

andragogi memiliki konsep khusus yang terkait dengan karakteristik orang 

dewasa dalam belajar. Karaktersitik tersebut diantaranya adalah orang dewasa 

memiliki orientasi yang berbeda dalam belajar dan mereka akan belajar sesuai 

dengan orientasinya tersebut, memiliki akumulasi pengalaman yang menjadi 

modal pembelajaran, dan memiliki kecenderungan perkembangan khusus. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa perbedaan antara penelitian yang peneliti 

lakukan dengan penelitian sebelumnya adalah bagaimana peneliti melihat 

objek atau karakter penelitiannya. Inti atau asumsi awal dari penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah konsep dan implementasi internalisasi nilai pada 
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peserta didik berusia anak-anak yang tentu akan berbeda dengan peserta didik 

yang berusia dewasa terutama apabila dilihat dari karakteristik belajar 

keduanya yang jelas berbeda. 

Selain itu penelitian lain yang juga mengkaji tentang internalisasi nilai 

adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Nasir yang berjudul 

Strategi Penanaman Nilai-Nilai Keislaman Bagi Karyawan Tempat Hiburan 

Malam (Studi atas Pengajian Rutin di Boshe VVIP Club, Liquid Club, dan 

Terrace Cafe)23. Penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

secara umum mengkaji hal yang sama yaitu internalisasi nilai pada peserta 

didik berusia dewasa tetapi ada perbedaan mendasar diantara keduanya. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Nasir menunjukkan bahwa setelah 

internalisasi nilai dilakukan, memang ada beberapa karyawan yang keluar dari 

tempat hiburan malam tapi lebih banyak yang bertahan atau kembali karena 

masalah ekonomi. Hal inilah yang menjadi pertimbangan peneliti untuk 

menggunakan pendekatan humanistik dalam penelitian.  

Pendekatan humanistik ini peneliti gunakan sebagai kacamata untuk 

menganalisis fenomena-fenomena yang peneliti temu di lapangan. Asumsi 

awal yang peneliti miliki adalah pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

yang lebih humanis akan menghasilkan hasil pembelajaran yang lebih 

maksimal. Kaitannya dalam penelitian yang peneliti lakukan, internalisasi nilai 

yang dilakukan dengan pembelajaran yang humanis maka nilai-nilai tersebut 

akan lebih mudah melembaga pada diri peserta didik dan menjadi perilaku 

23 Akhmad Nasir, Strategi Penanaman Nilai-Nilai Keislaman Bagi Karyawan Tempat 
Hiburan Malam (Studi atas Pengajian Rutin di Boshe VVIP Club, Liquid Club, dan Terrace Cafe), 
(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), Tesis. 
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yang permanen, bukan hanya perilaku sesaat. Hal tersebut disebabkan 

pembelajaran yang humanis akan lebih berkesan karena mempertimbangkan 

kondisi fisik dan psikis peserta didiknya. Misalnya dengan menciptakan 

suasana belajar tanpa ancaman dan paksaan, mendidik peserta didik sesuai 

dengan potensinya yang dimilikinya, dan mengembangkan perasaan-perasan 

yang baik seperti ketulusan, menghargai orang lain, serta peduli. Dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek tersebut pada proses pembelajaran maka hasil 

pembelajaran yang akan diperoleh tentunya akan menunjukkan hasil yang 

berbeda. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan termasuk dalam 

penelitian murni atau pure research yang dilaksanakan di Waroeng Steak 

and Shake cabang Pakar yang beralamat di Jalan Pandega Karya No. 18A 

Yogyakarta. Penelitian murni adalah penelitian yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan ilmiah atau untuk menemukan bidang 

penelitian baru tanpa suatu tujuan praktis tertentu dan kegunaan hasil 

penelitian tidak segera dipakai, namun dalam waktu jangka panjang juga 

akan terpakai.24 Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian deskriptif 

analitik. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

24 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 
5-6. 
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fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.25 Sehingga 

dalam pembahasannya peneliti mendeskripsikan kegiatan-kegiatan 

karyawan di lingkungan kerja yang bekaitan dengan internalisasi nilai 

pendidikan Islam dan menganalisis kegiatan tersebut menggunakan 

pendekatan yang sudah ditentukan. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah: 

1) Pimpinan atau top manager di Waroeng Group  

3) Ustad pembimbing outlet Waroeng Steak and Shake 

4) Karyawan-karyawan yang bekerja di Waroeng Steak and Shake 

5) Keluarga dari karyawan yang bekerja di Waroeng Steak and Shake 

6) Pelanggan atau konsumen Waroeng Steak and Shake 

Dari subjek penelitian tersebut dipilih beberapa orang yang 

diwawancarai secara mendalam untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah dengan 

menggabungkan antara teknik purposive sampling dan snowball 

sampling. Pada awal penelitian dilaksanakan wawancara dengan orang-

orang yang sudah ditentukan sebagai sumber data primer. Sumber data 

primer yang ditentukan dengan teknik purposive sampling ini terdiri 

dari pimpinan Waroeng Group yang diwakili oleh kepala bagian 

spiritual company yaitu Bapak Shohibul Halim dan manager outlet 

Waroeng Steak and Shake cabang Pakar, Bapak Slamet Riyadi.  

25 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,  2012),  hlm. 72. 
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Sumber data primer ini, khususnya manager outlet Bapak 

Slamet Riyadi, berperan sebagai informan kunci pelaksanaan kegiatan 

karyawan di lapangan. Hasil wawancara dengan beliau kemudian 

dikembangkan menunggunakan teknik snowball sampling. Melalui 

teknik snowball sampling ini memunculkan sumber data lain yang juga 

penting untuk diwawancarai seperti ustad pembimbing outlet Waroeng 

Steak and Shake cabang Pakar yaitu Bapak Edy Musofa, karyawan 

Waroeng Steak and Shake cabang Pakar, dan keluarga karyawan 

Waroeng Steak and Shake cabang Pakar. Kemudian yang terakhir 

wawancara juga dilakukan pada pelanggan atau konsumen Waroeng 

Steak and Shake untuk mendapatkan data penunjang yang berfungsi 

sebagai pelengkap data yang sudah ada. 

b. Objek dalam penelitian ini adalah internalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam untuk karyawan yang dilaksanakan oleh Waroeng Steak and 

Shake yang difokuskan pada: 

1) Latar belakang pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam. 

2) Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam yang 

dilaksanakan di Waroeng Steak and Shake. 

3) Keberhasilan pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam 

bagi karyawan Waroeng Steak and Shake. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.26 Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan secara langsung dengan mengamati proses 

pembinaan karyawan yang berlangsung. Sedangkan jenis pengamatan 

yang dilakukan adalah dengan partisipasi moderat atau semi partisipasi. 

Pada partisipasi moderat terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi 

orang dalam dengan orang luar atau dengan kata lain peneliti hanya 

mengikuti beberapa kegiatan saja, tidak semuanya peneliti lakukan.27  

Peneliti mengikuti kegiatan keagamaan yang juga diikuti oleh 

karyawan seperti pengajian mingguan di outlet Waroeng Steak and 

Shake cabang Pakar, pengajian rutin karyawan Waroeng Group, 

pengajian rutin antara karyawan outlet Waroeng Steak and Shake 

cabang Pakar dengan warga dan kegiatan Khatmil Qur’an di Waroeng 

Steak and Shake cabang Pakar. Sedangkan untuk kegiatan harian 

karyawan di luar kegiatan keagamaan tersebut, peneliti hanya 

mengamati saja pada jam-jam persiapan kerja dan beberapa kali di jam 

kerja. Partisipasi moderat dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini 

dengan mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya seperti mayoritas 

26 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 158 
27 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,  2010), hlm. 312. 
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karyawan merupakan laki-laki28 sehingga tidak memungkinkan peneliti 

untuk mengikuti kegiatan mereka selama 24 jam di mess maupun di 

tempat kerja dan jam kerja karyawan yang cukup padat29. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan cara menanyakan secara langsung maupun tidak 

langsung (melalui media telekomunikasi) pada sumber infomasi.30  

Wawancara yang dilakukan selama penelitian menggunakan jenis 

wawancara semi terstruktur yang pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan wawancara terstruktur. Wawancara ini secara umum 

memiliki kerangka dari tema-tema yang akan dieksplorasi31 dan 

bertujuan untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya32. 

28 Dari 19 karyawan yang bekerja di Waroeng Steak and Shake cabang Pakar, 18 
diantaranya adalah laki-laki dan hanya terdapat 1 perempuan yang bertugas sebagai kasir. 18 
karyawan laki-laki tersebut 10 diantaranya tinggal di mess dan sisanya pulang ke kos atau 
kontrakan masing-masing karena mereka tinggal dengan keluarganya. Meskipun ada pula 
karyawan yang sudah berkeluarga namun tetap tinggal di mess karena keluarganya tinggal di 
daerah asalnya. 

29 Jam operasional Waroeng Steak and Shake adalah jam 12.00-22.00 WIB dengan 
istirahat 2jam dibawah jam 18.00 secara bergantian ditengah-tengah jam operasional. Namun 
pukul 08.00 karyawan juga sudah mulai prepare sampai sekitar pukul 10.00 WIB. Kemudian pukul 
11.30 karyawan sudah berkumpul lagi untuk bersiap-siap briefing dan dilanjutkan dibukanya 
outlet. Setelah outlet tutup pada jam 22.00, karyawan kemudian membereskan outlet dan pekerjaan 
baru benar-benar selesai sekitar pukul 23.00 WIB. Apabila ada kegiatan pengajian rutin maka jam 
prepare karyawan dimajukan karena sekitar pukul 08.00 - 09.00 WIB kegiatan pengajian sudah 
dimulai dan berakhir sekitar pukul 10.30-11.00 WIB. Sedangkan apabila ada kegiatan Khotmil 
Qur’an, kegiatan tersebut dilaksanakan malam hari setelah selesai membereskan outlet sampai 
sekitar pukul 24.00 WIB. 

30 Naili Fauziah, “Teknik Pengumpulan Data Kualitatif” makalah dipresentasikan dalam 
mata kuliah Metodologi Penelitian Pendidikan Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
tanggal 1 April 2015,  hlm.6. 

31 Ibid., hlm. 8 
32 Ratna Maftuhatun, “Teknik Pengumpulan Data Kualitatif” makalah dipresentasikan 

dalam mata kuliah Metodologi Penelitian Pendidikan Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, tanggal 1 April 2015, hlm.8. 
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Wawancara semi terstruktur dipilih karena sebelum memulai penelitian 

di lapangan, peneliti sudah mempersiapkan instrumen wawancara atau 

daftar pertanyaan yang akan ditanyakan dan memiliki gambaran 

jawaban yang sudah diperoleh ketika melaksanakan penelitian 

pendahuluan. Pada proses wawancara juga dikembangkan pertanyaan-

pertanyaan lain berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek 

penelitian diluar daftar pertanyaan yang sudah ditulis. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan 

memungkinkan subjek untuk memaparkan alasan-alasan tertentu dari 

jawabannya.  

Wawancara ini dilakukan di luar proses pembinaan karyawan yang 

sedang berlangsung karena pada saat pembinaan berlangsung, peneliti 

juga terlibat dalam kegiatannya. Setelah kegiatan pembinaan selesai, 

barulah peneliti meminta waktu pada karyawan, ustad, atau manager 

outlet untuk keperluan wawancara. Terkadang wawancara juga 

dilaksanakan di luar outlet dengan membuat janji terlebih dulu dengan 

subjek yang bersangkutan. Selain itu wawancara juga dilakukan diluar 

jam kerja karyawan agar tidak menganggu karyawan ketika bekerja. 

Biasanya waktu wawancara yang dipilih adalah pagi hari sekitar pukul 

09.30-11.30 WIB yang merupakan waktu senggang setelah karyawan 

selesai prepare dan sebelum outlet buka.  

Pada penelitian ini, yang menjadi informan wawancara adalah: 

1) Pimpinan atau top manager di Waroeng Group 
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2) Ustad pembimbing outlet Waroeng Steak and Shake 

3) Karyawan-karyawan yang bekerja di Waroeng Steak and Shake 

4) Keluarga dari karyawan yang bekerja di Waroeng Steak and Shake 

5) Pelanggan atau konsumen Waroeng Steak and Shake 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.33 Dokumentasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini pertama-tama adalah mengumpulkan 

data tertulis seperti hasil penelitian, jurnal, artikel, atau informasi lain 

yang terkait dengan penelitian ini di internet dan perpustakaan beberapa 

universitas. Kemudian peneliti mengumpulkan arsip-arsip tertulis 

seperti selebaran yang diberikan oleh pihak management Waroeng 

Group pada karyawan dan ustad pembimbing, presensi kegiatan 

karyawan, materi-materi kajian, serta dokumen penunjang lainnya. 

Selain itu dokumentasi juga dilakukan dengan merekam wawancara dan 

kegiatan kajian menggunakan alat perekam suara yang kemudian 

disalin dalam bentuk tulisan. Pengambilan gambar atau dokumentasi 

berupa foto dan video juga dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap dan menunjang penyusunan laporan 

penelitian. 

33 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hlm. 181. 
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4. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik triangulasi metode atau teknik 

dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik adalah penggunaan teknik yang 

berbeda-beda unruk mendapatkan data dari sumber yang sama.34 Pada 

penelitian ini, peneliti menggabungkan 3 teknik atau metode pengumpulan 

data yaitu observasi semi partisipasi, wawancara semi terstruktur, dan 

dokumentasi untuk memperoleh kebenaran informasi serta gambaran yang 

utuh mengenai informasi tersebut. Misalnya saja ketika mengikuti kajian 

karyawan, penulis menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, 

kemudian dilanjutkan wawancara dengan subjek yang terkait untuk 

melengkapi data yang sudah didapat sebelumnya.  

Sedangkan triangulasi sumber adalah cara mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.35 Triangulasi 

sumber penulis gunakan pada subjek penelitian yang beragam yang ketika 

menggali data dari sumber-sumber tersebut peneliti gunakan teknik yang 

sama yaitu wawancara. Selain itu penulis juga menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mendapatkan data tertulis yang berupa arsip resmi 

Waroeng Group maupun data tertulis yang beredar di internet dan 

perpustakaan-perpustakaan universitas terkait Waroeng Group yang dibuat 

oleh orang lain diluar management Waroeng. 

 

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 330. 

35 Ibid., 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.36  Analisis data yang digunakan dalam mengolah data yang 

terkumpul dari penelitian ini adalah dengan analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif ini lebih bersifat induktif yaitu penelitian dimulai dari peneliti 

terjun ke lapangan yaitu ke Waroeng Steak and Shake cabang Pakar, 

kantor pusat Waroeng Group, aula Humaira, dan tempat-tempat lain yang 

terkait dengan penelitian. Selanjutnya peneliti mempelajari, menganalisis, 

menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh dari 

kegiatan-kegiatan keagamaan, wawancara kepada subjek penelitian, dan 

dokumentasi-dokumentasi yang sudah dikumpulkan.   

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan adalah analisis 

model Miles dand Huberman. Pada model ini analisis data dibagi menjadi 

3 tahapan, yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan 

36 Ibid., hlm. 335. 
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polanya.37  Pada tahap ini peneliti memilih dan memilah semua data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan membuang data-data yang tidak diperlukan. Data yang tidak 

diperlukan ini sangat mungkin tercampur dengan data-data penting 

karena dalam proses pengumpulan data, akan sulit apabila data disaring 

saat itu juga karena bisa jadi akan menutup kemungkinan untuk 

mendapatkan perkembangan informasi. Adanya reduksi data dapat  

mempermudah penulis dalam menggunakan data dan akan memberi 

gambaran yang lebih jelas terkait data-data penting dalam penelitian. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian ini penulis lakukan dengan membuat 

uraian singkat, skema atau bagan, tabel, dan flowchart untuk 

memudahkan peneliti informasi atau data yang telah dikumpulkan.  

c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Tahap ketiga atau verifikasi penulis lakukan dengan membandingkan 

kesimpulan dengan bukti-bukti valid dan konsisten yang ada di 

lapangan. Penarikan kesimpulan sendiri peneliti lakukan setelah melalui 

proses analisis data dari data-data penting yang sudah dikumpulkan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan susunan atau urut-urutan dari 

pembahasan dalam penulisan tesis untuk memudahkan pembahasan persoalan 

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. ke-19, (Bandung: 
Alfabeta,  2013), hlm. 247. 
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di dalamnya. Pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab dan masing-

masing terbagi dalam sub-sub bahasan.  

Pada bagian awal tesis merupakan halaman formalitas yang merupakan 

landasan administratif yang menunjukkan bahwa bagian awal sampai akhir 

hasil penelitian ini adalah sah menurut administratif.  Halaman formalitas ini 

terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi, 

pengesahan direktur, persetujuan dewan penguji, dan nota dinas pembimbing. 

Selain itu juga dicantumkan abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan daftar singkatan untuk melengkapi 

bagian awal laporan hasil penelitian. 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Bab pertama berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab pertama ini merupakan landasan teoritis metodologis bagi bab-bab 

berikutnya. 

Bab II Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Bab kedua merupakan pemaparan teori-teori yang digunakan untuk membantu 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Beberapa teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori tentang pendidikan nilai, pendidikan Islam, 

dan pendidikan untuk orang dewasa. 

Bab III Gambaran Umum Waroeng Steak & Shake 
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Bab ketiga mengenai gambaran umum Waroeng Steak and Shake berfungsi 

sebagai data yang memberikan gambaran mengenai setting Waroeng Steak and 

Shake sebagai lokasi berlangsungnya penelitian. Gambaran umum ini 

diantaranya berisi tentang diskripsi singkat Waroeng Group, Waroeng Steak 

and Shake, dan kegiatan Spiritual Company di Waroeng Group. 

Bab IV Analisis Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam  

Bab keempat berisi pembahasan mengenai latar belakang dilaksanakannya 

internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam untuk karyawan di lingkungan 

Waroeng Steak and Shake, pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan 

agama tersebut, dan hasil dari internalisasi nilai-nilai pendidikan agama yang 

telah dilaksanakan. Bab keempat ini merupakan inti dari penelitian yang 

dilaksanakan. 

Bab V Penutup 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Pada 

bab ini juga berisi temuan-temuan dalam proses penelitian. 

Sedangkan bagian akhir dari penelitian ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti. Bagian akhir ini berfungsi sebagai 

pelengkap, pengayaan, dan penunjang informasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang penulis peroleh dari penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam di terapkan pada karyawan di 

lingkungan Waroeng Steak and Shake karena 2 alasan, yaitu: pertama, 

akhlak baik karyawan yang belum terbentuk sehingga mempengaruhi etos 

kerja mereka saat bergabung dengan perusahaan. Etos kerja karyawan 

yang masih rendah menyebabkan munculnya kasus kecurangan, seperti 

yang pernah terjadi di outlet WS pada masa-masa awal berdirinya dan  

ketidakdisiplinan pada karyawan tertutama dalam hal ibadah. Kedua, 

manajemen perusahaan yang belum terstruktur dengan baik karena WS 

merupakan usaha yang baru saat itu. Manajemen perusahaan sendiri baru 

di bentuk 9 tahun setelah usaha tersebut berdiri, sehingga kondisi 

manajemen yang kurang terstruktur turut mempengaruhi kontrol 

perusahaan yang kurang terhadap karyawan yang berada di lapangan. Hal 

tersebut menggugah keinginan owner untuk mengelola perusahaannya 

dengan lebih baik sebagai salah satu bentuk tanggung jawabnya sebagai 

pemilik usaha. 

2. Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam di Waroeng Steak and Shake 

dilaksanakan melalui kegiatan pembinaan keagamaan yang harus diikuti 

oleh karyawan-karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Kegiatan 
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pembinaan ini dilaksanakan untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terwujud dalam nilai-nilai amal saleh, menghargai 

waktu, senang berbuat baik, insting bertanding dan bersaing, mencintai 

ilmu, disiplin, kerja keras dan bertanggung jawab, sabar, serta sopan 

santun. Pada pelaksanaan pembinaan karyawan tersebut ada beberapa 

strategi dan metode yang digunakan untuk membantu proses internalisasi 

nilai, yaitu pembiasaan, moral knowing / learning to know, moral loving / 

moral feeling, moral doing / learning to do, keteladanan, penanaman 

kedisiplinan, menciptakan suasana yang kondusif, dan integrasi. Pada 

proses internalisasi nilai ini juga dilakukan evaluasi oleh ustad 

pembimbing, manajer outlet, dan tim manajemen. Ketiganya melakukan 

evaluasi pada ranahnya masing-masing dan kemudian hasil akhirnya 

digabungkan agar bisa saling melengkapi sehingga terciptalah evaluasi 

yang komprehensif.  

3. Keberhasilan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam di WS cabang 

Pakar, menurut peneliti sudah tercapai dengan baik. Hal ini secara umum 

nampak dalam perilaku karyawan sehari-hari yang sejalan dengan visi dan 

misi perusahaan yang dapat dijabarkan dalam beberapa indikator. Namun 

dalam pencapaian keberhasilan tersebut terdapat faktor-faktor pendukung 

yang mempermudah tercapainya visi dan misi perusahaan, serta ada pula 

faktor penghambatnya. 
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B. Saran 

Saran yang peneliti setelah melihat hasil dari penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Bagi manajemen Waroeng Group 

Manajemen Waroeng Group memang sudah mengkonsep kegiatan 

pembinaan keagamaan untuk karyawan dengan baik, bahkan peneliti 

belum bisa menemukan perusahaan lain yang bisa menyanginya. Namun 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen. Pertama, 

pentingnya menjaga hubungan baik antara karyawan yang ada di kantor 

dan karyawan yang ada di outlet. Keduanya merupakan sama-sama 

karyawan Waroeng Group meskipun posisinya berbeda, yaitu pelaksana 

lapangan dan tim manajemen. Apabila hubungan baik keduanya terjalin 

dengan baik dan bisa kompak dalam menjalankan perusahaan, nantinya 

akan memperkuat perusahaan sehingga tidak mudah goyah. Selain itu 

kegiatan perencanaan kegiatan keagamaan mungkin bisa diperhatikan 

secara lebih misalnya dalam memilih ustad dengan lebih terstruktur dan 

menyeragamkan tema materi kajian tiap outlet, sehingga nantinya 

manajemen juga dapat memantau secara langsung sampai mana 

peningkatan pengetahuan karyawan. Kedua, mengelola dokumentasi 

program dengan lebih baik sehingga ketika datanya dibutuhkan bisa 

mudah didapat. Salah satu hal yang menjadi kesulitan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini adalah kurangnya dokumentasi program yang 

dimiliki oleh perusahaan dan dokumen yang ada pun merupakan dokumen 

lama. Meskipun tidak banyak pengembangan program di tiap tahunnya, 
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namun dengan adanya pengelolaan dokumen yang lebih baik akan 

menunjang manajemen perusahaan. 

2. Bagi para pengusaha 

Waroeng Group merupakan contoh yang baik bagi para pengusaha dan 

para anak-anak muda di Indonesia. Kesadaran akan tanggung jawab 

sebagai anggota masyarakat sangatlah dibutuhkan terlebih untuk 

menghadapi zaman yang terus berkembang. Apabila para pengusaha dan 

pemimpin tidak bisa menyadari tanggung jawabnya, maka pembentukan 

akhlak seseorang akan berhenti apabila mereka sudah lulus dari bangku 

sekolah. Padahal sejatinya pendidikan itu bisa terus berlangsung seumur 

hidup manusia. Para pengusaha dan generasi muda bisa mencontoh 

langkah-langkah nyata yang telah dilakukan oleh Waroeng Group untuk 

turut serta membangun bangsa melalui bidangnya. 

3. Bagi para akademisi 

Para akademisi terutama para pakar pendidikan mungkin bisa mencoba 

mengkonsep model-model pendidikan yang bisa diterapkan di lingkungan 

non formal seperti di dunia kerja. Fokus kajian para akademisi saat ini 

masih banyak di dunia pendidikan formal, sehingga literatur atau pedoman 

dalam pelaksanaan pendidikan khususnya pendidikan agama di dunia kerja 

masih sangat sedikit. Hal ini nantinya dapat membantu para pengusaha 

lain yang mungkin menginginkan menerapkan konsep yang sama untuk 

perusahaannya. 
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